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1.1 Latar Belakang

Lagu kini menjadi sebugh penyampain informasi yang sangat memberikon
makna vang cukup penting, hal ini karena para penulis lagu menjoadi seorang
komunikator vang tidak hanya mennhrl;ﬁﬂdgunaua karya mereka dapat menjadi
sebuah pesan. melainkan: juga unu.:kmmgﬁhwh:pam pendengarmya sebagai
komunikan. Komunikisi menjadi sustu proses ferhadup interaksi sebagai
pertukaran’ informas dalum’ mnmmh sikap serts tingkah laku seseorang.
(Andika, 2024), Dalam penelitian ini bahwa sebush lagu bukan hanya sebagai
penyampaian pesan. melainkin juga sebagai penyampai
thyﬂ yang merasakan kondisi dan jugs situasy m[mm di sekitar
maﬂmlﬂ yang harus diakui sebagai sesuatu hal ymﬁmﬁm
nms’y-'lhtﬂhku komumnikan:

Maka lagu sering digunakan sebagai sebuah alal perlawanan dalam
mengugkap realitss sosiul terhadap ketidukadilan yang terjadi di Indonesia saat
ini, Lagy mampu merefleksikan kondisi sosial masyarakat,- :m-.wat 151
kgjﬂukm.hlm. serta menjadi alat perlawanan bagi ﬂm Hﬂw tertentu.
Te:dapu hn:r‘hagm maknn tersemhunw pada setiap ﬂtﬁ‘hypng tentn memilikd
tujuan agar para pendengarmya m memnhmﬂ:ﬂﬁglgm;:ﬂm penulis
lirk dalam memahami makna yang ingin dissmpaikan pada setiap struktur lirik
yang cﬂh]ﬁim sehingga makna yang ada dalum struktur lirik dapat membentuk
sebuah realitas sosial atau kognisi serta mampu dalam menciptakan sebuah opini
seorang penulis  link ﬁ!ﬂmdﬂp s:em:m nmi:m n‘im.tpun tokoh yang ingin
disampaikan. (Mubarok, 2013},

Lagu kini menjadi dasar dalam sebuah perpaduan yang tidak hanya suar.

an informasi kepada

melainkan adanya elemen beat, harmoni, hingga melodi yang menjadi satu kesatuan
dalam lirik lagu dolam dunia mosik. (Fajrd, 2014). Maka bahasa yang disajikan
kedalam sebuah lirtk lagu tidak sepenuhnya dapat dipahami oleh khaloyak umum,
karena beberapa bahasa lainnya memiliki makna yang cukup spsah untuk dapat



dipahami sehingga makna vang disampaikan hanya dipahami oleh sebagian
masyarakat saja. sehingga peran realitas sosial menjadi penting dalam membantu
memahami sebush makna dalam lirik lagu. Indonesia menjadi salah satu negara
dengan berbagai musisi tanash air yang telsh menciptakan berbagai karya melalui
lagu yang memliki makna akan sebuah perlawanan dalam hal ini adalah kntik sosial
yang membual para musisi dapat menciptakan lagu dan berbagai isu ataupun
fenomena yang II'IE!lJadI tema mereka dalsm memahami kondisi saat ini yang
dirasakan sehingga mamph mcngh:lﬁ berbagai kebijakan pemerintah yang telah
gagal 'ﬂlEﬂJw sistem, sehingga. htjll tersebut dipat membantu dalam
mmmglmlhn kesudlmmmﬂhmgp lagu d,uput menjadi sebuah wadah,
k.m sebuah musfk dapat nmlbrmskan din dari m thegemoni kekuasaan.
(Faidhilah, 2019).

Peran media saat ini cukup besar dalam memahami penyampaian kritik
sosial terhadap penyalahgunasn kelkuasaan, namun justru beberapa media memiliki
kekurangan dalam menyampaikan pesan kritik sosial melalu pemberitaan yang

in w;m kepada kahalayak. Sehingga para musisi independen mulai
memahami bagaimana kondisi realitas saat ini yang membumt mereka mampu
melahirkan karya-karya vang memiliki makna kritik sosial, Maka musik mampu
mengembalikan memori masyarakat dalam mem.'lhmﬂ kebenaran: lu‘h kembali
membuka sejarah suatu peristiva yag tentu dirasakam oleh m_yurdwl‘. {Fadhilah,
2019),

]\hmmp-.ﬁmdiﬁulmhu hmmkpmynqﬁzu pesan kritik sostal
dalam musik yang beragam dan lebih mudah diskses oleh masyarakat luas.
Platform digital seperti Youtube, MMMMI [ninnva menjadi tempat
bagi musisi dalam manyuumknn pesan kritik sosial d-:ng:m cepat tanpa adanya
batasan peografis. Selain Sukatani, ada beberapa Musisi lain vang menyampaikan
pesan kritik melalo karyas mereka vaitu Feast dengan lagunya yang berjudul
“Peradaban”, Dalam lirik lagu tersebul menggambarkan kntik terhadap isu
pergeseran milal dalam masyarakat modern, serta isu dinamika politik yang terus
mengalami perubahan dengan cepat di Indonesia. Selain Feast, Musisi yang cukup
romid dan karyanya dinikmati oleh masyarnkat luas adalah Fiersa Besari dengan



Judul lagunya yaitu “Pelukku don Pelikmu”, yang menggambarkan akan berbagai
problematik sosial dan emosional vang selalu berkaitan dengan adanva kondisi
sosial yang lebih luas. Selain kedua band tersebut ada penyanyi solo asal Indoresia
yang menyuarakan pesan komunikasi kntik sosial adalsh Jason Ranti dengan judul
lagu “Anggurman”, yang menjelaskan tentang bagaimana keadsan sosial dan
kehidupan politik dengan para pemimpin yang haus akan kekvasaan yang tentu
merujuk pada keadaan sosial yang telali dipenihi oleh para pemimpin yang haus
terhadap kekuasaans

Gambar || Polemik Lagu Bayar, Bayar, Bayar
Polemik lagu 'Bayar, Bayar,
Bayar' band Sukatani —
Apakah ini akhir
‘pembungkaman’ kritik
terhadap polisi?

Sumber: BBC News Indonesia ( hitps:/www . bbe comfindonesia)

Sukatani menjadi sorotan di medin sosial setelah melalui karyanya yang
berjudul “Bayar.Bayar, Bayar” vang berhasil dipubliknsikan kepada khalayak. lagu
tersebut menjadi salah satu lagu Sukatani dalum albom Gelap Gempita yang
memuat dart 7 lagu lainnya dan sejak perilisannya lagu tersebut menjadi ramai di
masyarakat karena lirknya dianggap mengkritik instansi kepolisian di Indonesia,

Meskipun mendapatkan perhatian luas oleh masyarakat, namun Sukatani
juga mendapatkan tekanan dari berbagai pihak termasuk mstansi kepolisian yang
dilakukan. Sebagian besar dan mereka menuduh terjadinyn pembungkaman
terhadap Sukatani, mengingat pada kasus kntik terhadap kepolisisan yang berujung
“pembungkamuen” bukan terjadi sekali”. (BBC News. 2025). Schingpa Sukatani



dianggap telah mencemarkan nama baik instansi kepolisian. Namun tidak sedikit
juga masyarakal vang menganggap hal tersebut sebapgai bentuk kebebasan
berekspresi dalam dunis musik yang memiliki peran sebagai media massa untuk
dapat mengekspresikan serta mencerminkan berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Sukatani secara resmi telah menyatakan bahwa telsh mensrik peredaran
lagu “Bayar, Bayar, Bayar” di berbagai platform media sosial, namun dari lagu
tersebul Sukatani membuka pandangan masyarakat terhadap keberanian para
musisi yang mum.pummngkmihﬂmmm dalam sebuah lirik yang
dapat menggambarkan kondisi sosinl sertn mampu memberikan semangat baru bagi
masym-milﬂdapmm&ummudm mmlwmg gagal dilakukan oleh
MW&S& politik, .

Sukatani merupakan prup band dengan aliran Post Punk asal Purbalinga.
J‘m‘l’mﬂﬂm Post Punk merupakan sebuah genre mlﬂ__tmﬂlﬁmumk rock
yang muncul pada tahun 1970 di Inggris Raya. Gaya musik Sukatani memadukan
unsur past punk dengan nada-nada gothic rock yang gelap dalam ]il:hp ‘dan
pengaruh Synth pop yang ceria dengan menekuni penciptaan lagu yant fema-tema
terkait Hﬁ&npnhm&ml politik di Indonesta dengan tlguﬂn dapat menyampaikan
pesan hﬁ!ﬂﬂiadap pemerintah, (Discogs, 2025)

Maka salah satu lagu yang tentumya menarik untuk dilakukon analisis kritis
ud&hh "Eﬂiﬂp Gempjl.u, Laq; Sukatant selain memiliki Hﬂhﬂng memiliki makna
: berbagai fenomens yang terus terjadi di lingkun gan sekitar termasuk
pada pmhh@mﬂn kekuasaan, ketidakadilan, m o perlawanan terhadap
sistem p-nnmda:a.n “dalam pemerintahan. “Gelap Gempita”™ memiliki pesan yang
kuat dan simbolisme yang cukup kust dalam penyampéaian pesan kritik terhadap
penyalohgunasn I:Ekuasaaﬁ dalam kepﬂntmgnn snsml z
Selain itu memberikan dimensi baru dalam interpretasi makna pesan yang

ingin disampaikan, sehingga lagu “Gelap Gempita™ menjadi awal baru dalam dunia
musik Indonesia yang menjadi penggerak masyarakat dalam memahami kondisi
sosial serta isu-isu perubahan yang justru dapat merugikan sistem sosial yang telah

ada.



Gambar 1.2 Musik Video Sukatani - “Gelap Gempita™

Sumber Y outube Avant Garden Club

Sukatani merupakan duo musik post punk asal Purbalingea. Jawa Tengah,
Indonesia yang dibentuk pada tohun 2022 pleh Nowi Chitra Indriyati { Twisier
Angel) sehagni vokalis, dan Svifa Al UR (Afectroguy) sehagn gitaris. Sukatani
dikenal dengon pays muosiknys yangmemodukan unsur Pest Perk serta New Wave
yang menghasilkan suarm vang mik dan memilik energik. Gaya mustk ini dikenal
pada tahun [970-1980 di Inggns Raya sebogai respon dalam musik rock vang
dominan saat iu. New wave memupakan gaya musik yang menggabungkan musik
elektronik, kepekaan pop, sertn susrs yang lebih hatus dibandingkan dengan energi
mentah punk rock (Discogs, 2025). Sehingga lagu-lagu vang dibuat oleh Sukatani
seringkali mengangkat isu-isn sosial, ekonomi, dan politik sehinggn lagu mereka
dijadikan sebagsi simbol perlawansn serta kesadoran skan dunia musik
Independone.(Lestan, 2021},

Salah satu lagn milik Sukatani vang dalam lirknyas mengandung makna
pesan terhadap krtik sosial adalah “Gelap Gempita™ yang berhasil di rilis pada

tanggal 24 Juli 2023 oleh Dugtrax Records dalam album dengan judul Gelap



Gempita. Dalam album ini Sukatani mendapatkan 80,806 pendengar bulanan di
Spotifi dengan jumlah 7 lagu didolamnya dan lagn “Gelap Gempita” menjadi
nomor satu dalam album tersebut dengan jumlah pemutaran mencapai 2,380.431.
Serta jumlah penonton di Youtube mencapai 689847, Lagu “Gelap Gempita™ kini
menjadi perhatian luas yang bahkan telah digunakan dalam berbagai media sosial
seperti Instagram, Twitter, dan juga TikTok, sehingga semakin banyak yang
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Sumber: Indonesia Corruption Waich, 2024



Penyalahgunaan kekuasaan menjadi masalah yang tumbuh karena adanya
berbagai tindak pidana yvang dilakukan oleh para pelaku khususnya pada tren
korupsi di Indonesia. Tren korupsi di indonesia telah mengalami peningkatan sejak
lima tahun terakhir ying tidak hanyas menjadi suatu masalah baru, melainkan
kejadian seperti ini menjadi sebuah permasalahan vang setiap tahunnya mengalami
peningkatan vang sangat signifikan dari tahun-tahun sebelumnya. Ada lebih dari
T91 kasus korupsi don 1.695 Iersa.ugka.mmhdllclaplan melalui hasil analisis
dari Indonesia Corpmyption Waich m mjd.uhn bahwa ada beberapa faktor
yang mmgakjhﬁin‘hnwmw di Indonesia, salah satunya adalah
tidak optimalnya strategi yang digunakan pemerintah dalsm mengatasi korupsi di
Indanesia. (Anandya & Ramadhan, 2024) .

Peran pemerintah menjadi penting dalim pemberantasan korupsi di
I.ngl‘smum Selain itu meningkatnya tren korupsi di Indonesia diskibatkasn hukuman
yang diberikan kepada para pelaku tindak pidana korupsi semakin melemah, hal
tersebut dikarenakan berbagai tinjauan, hingga faktor pendukung H:ﬂuﬂuat
pﬂnkum masa hukuman yvang bisa dikatakan cukup :il:lg'i'i'a.t.ﬁﬂngga
pidana k‘lum ﬁenjnm bukan sebagai bentuk efek jera serta mmguhd' peritaku,
melainkan sebacni hasil dariapa vang dilakukannya, h\fn%l-h:nmnniui_ﬁdak lam
menjadi hal baru di Indonesia, sebab meningkatnyn w&: Indonesia telah
merambah pada setinp kementerian, hingga instansg mhﬂﬁ iau:mp Maka dari
SEuihﬁ w—wmhgu “Gehp-_ﬁ@fﬂ!"sebagﬂ-b&ntuk keritik

Lagu “Gelnp Gempll.n mcmilﬂu kamkwnmﬁm Anti Mainsiream yang

dilihat dari segi muslkalltunyi lﬂh Ia‘ihlp.!mﬁ mnﬁrmrmm dalam duma musik
popular menjadi sesuatu yang baru dalam dunia musik khususnya di Indonesia.
Aliran mi sering kali merujuk pada karva vang menentang adanva arus
komersialisasi terhadap musik dan memberikan penawaran perspektif vang berbeda
dalam realitas sosial lagu “Gelap Gempita” menjadi lagu anti mainstream yang
memadukan elemen musik post punk dan gothic rock yang hingga saat ini masih
jarang ditemukan di Indonesia yang didominasi oleh musik pop dan dangdut, Link
dari lago tersebit memuat krtik terhadap ketimpangan sosial dan juga aliansi



individu pada masyarakat moderen, menjadi sebuah karakteristik yvang sering
ditemukan dalam lagu-fagu kritik sosial | Siregar, 2021).

Sehingga penelitian ini juga menjadi penting dalam mengingat bagaimana
musik sebagai media massa mampu membentuk kesadaran sosial melalul analisis
pesan kritik sosial. Link lagu bukan kanya sebagai hiburan, melainkan juga sebagai
edukasi, dan alat perubahan sosial. Oleh sebab ity melalui uraian latsr belakang
diatas. maka peneliti mampu memahami dalam melakukan onalisis wacana ini agar
dapat mendalami bnglh]mawa:m.’kﬁ!ikﬂﬁﬁlﬂhgu “Gelap Gempita” Karya
Sukatani dengan mg__mmmmww:nmhﬂma] Teun A. Van Dijk
dengan membedah pada strukiur teks, kognisi sosial. seria konteks sosial yang mana
umﬂﬂam lagu I:iﬁh.w!grnp!da sUsUNAN kalq:ﬁ__a_l_bmhu tekstual, tetapi juga
dipengarihi oleh konteks sosial dan ideologi yang berkembang (Tirta, 2024)

1.2 Rumusan Masalah

Huﬂuﬂ'kan latar belakang di atas, serta adanya masalah yang akan ﬁhhl.h
maka pﬁﬁﬁ' menemukan rumusan masalah yaitu “Bagaimana Analisis Wacana
Kritis Wﬂ.ﬂn Kekussann Dalam Lago “Gelap Gempita” Kmvmﬁutn!m'u"'

1.3 Tujuan Fenelitian

Tujuan dar dilaksanakannya penelitian ini adalah dapat menganalisis
wacana kritis. penyalahgunaan kekuasoan dolam lagu “Gelap Gempita™ karya
Sukatani

1.4 Manfaat Penelltian

Dengan penelitian ini, penulis mm{fﬂl menjadi sebuah sarana
informasi bagi pembacanya. sesual dengan tema}'migﬂ;ﬁnhas dalam penelitian ini,
maka penulis membagi manfast penelitian menjadi dua yaitu, manfaat akademis
dan praktis

1.4.1 Manfaat Akademik
Penulis memiliki harspan bohwa penelitian ini dapat menjadi landasan
sumbangan pemikiran bagl para peneliti lainmya yang juga memiliki keterkaitan

serta perhatian masalah yang sama serts mampu memberikan manfaat yvang besar



bagi ilmu pengetahuan terlebih khusus ilmu komunikasi, Oleh karena itu dirasa
penting bagi peneliti dalam melakukan penelitian tentang Analisis wacana kritik
sosial yang ada pada lagu “Gelap Gempita” karya Sukatani

1.4.2 Manfaat Praktis
Mdﬂmpmdihmmhﬂtupmnmmkdnplmenmghlkmpﬂnnhmnmbugl
pmwmmhndlphgﬂmm "mlthlnmllgu"ﬁulap
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